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ENGELOLAAN
sampah harus di-
lakukan dari sum-
bernya, berbasis
partisipasi dengan memba-
ngun kesadaran masyarakat
(mindset) untuk memilah
dan meperapkan prinsip 3R
(reduce, reuse, dan recycle)

melalui bank sampah di wi-

layah permukiman.

Rendahnya kesadaran
masyarakat dalam menge-
lola sampah turut menyum-
bang pencemaran laut. Se-
banyak 70% sampah yang
mengotori laut berasal dari
daratan,

Pada 2016, sebesar 65
juta ton sampah dihasil-
kan dengan estimasi timbu-
lan sampahnya 0,7 kg/hari.
Dari jumlah itu, sebanyak
57% sampah nasional me-
rupakan sampah organ-
ik, sampah plastik (16%),
sampah kertas (10%), dan

rroa T LU AT, T P ROy 4=y

Jika dibandingkan dengan
kondisi 2013, terjadi pening-
katan sampah anorganik,
khususnya plastik sebanyak
16%. Hal itu sejalan dengan
perubahan gaya hidup ma-
syarakat Indonesia yang ser-
bapraktis danlebih mengge-
mari produk.

Karena itulah, Dirjen Pe-
ngelolaan Sampah, Limbah,
dan B3 Kementerian Ling-
kungan Hidup dan Kehu-
tanan (KLHK), Rosa Vivien
Ratnawati, menilai pende-
katan pengelolaan sampah
melalui daur ulang di te-
ngah-masyarakat harus giat
digerakkan sebab sebanyak
62% sampah berasal dari
rumah tangga.

Lewat bank sampah, kata
Vivien, masyarakat ber-

- peran aktif memilah serta

mendaur ulang sampah
yang dalam jangka panjang
dapat menumbuhkan circu-
lar economy. “Dengan cara
memaknai sampah sebagai
sesuatu yang memiliki nilai
guna,” katanya beberapa
waktu lalu,

Meskd kecil, pertumbuhan
bank sampah di Indonesia
dinilai sebagai hal positif.
Jika pada 2015 jumlah bank
sampah di Indonesia ada
1.172 unit, pada data 2018
jumlah bank sampah di In+
donesia mencapai 7.488 unit
di 34 provinsi dan 294 kabu-
paten/kota di Indonesia.

Vivien mengatakan, Bank
sampah berkontribusi da-
lam pengurangan sampah
nasional hingga 2,76% pada
akhir 2018, dan memberi
peluang pekerjaan serta
pemasukan tambahan.
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KOMPOSISI TIMBULAN SAMPAH BERDASARKAN JENISNYA

. 2018 Komposisi sampah plastik 15%
mengalami penurunan 196 dari 2016
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laan sampah berbasis ma-

syarakat untuk dikelola di
sumbernya melalui meka-
nisme bank sampah melalui
adanya dana insentif daer-
ah (DID). Insentif ini akan
diberikan pada daerah yang
memiliki kinerja baik dalam
pengelolaan sampah.
Daerah pun sudah diwa-

jibkan memiliki rencana -

kehijakan pengelolaan
sampah dengan adanya
Peraturan Presiden (Per-
pres) Nomor 97 Tahun 2017,
“Minimal satu desa/kelu-
rahan memiliki satu bank
sampah, serta minimal satu
kabupaten/kota memiliki
bank sampah induk yang
herfiimoci eahacat aff taker

(bulog persampahan),” ujar
Vivien.

Hasilnya, dampak positif
dari berbagai upaya yang
telah dilakukan ditun-
jukkan oleh angka, yaitu
pada akhir 2018 komposisi
plastik turun 1% menjadi
15%, Serta total timbulan
sampah secara nasional
juga menunjukkan indikasi
positif karena dukungan
dan partisipasi publik yang
menggembirakan.

Peta jalan sampah
Selain itu, Direktur Pe-

‘ngelolaan Sampah KLHK

Novrizal Tahar, mengung-
kapkan KLHK akan mener-
hitkan Peraturan Menteri

(Permen) tentang Peta Jalan
Pengurangan Sampah un-
tuk Produsen. Beleid itu
rencananya dikeluarkan
tahun ini.

Peraturan itu ditujukan
kepada pengusaha bidang
manufaktur, ritel (super-
market, pasar), dan penye-
dia jasa makanan (restoran,
kafe). Salah satu ketentuan
dalam regulasi tersebut
ialah pengusaha wajib men-
gumpulkan dan mengolah
kembali sampah plastik
yang dihasilkan.

Dengan adanya aturan
tersebut, pelaku industri
manufaktur, ritel, dan pe-
nyedia jasa makanan serta
minuman dianjurkan beker-
ja sama dengan pihak lain
untuk mengatasi persoalan
sampah plastik, antara lain
bekerja sama dengan bank
sampah atau TPS 3R untuk
mengelola sampah plastik
yang dihasilkan.

Nantinya, kata Novrizal,
pengusaha wajib menefap-
kan target jumlah sampah
yang bisa mereka kum-
pulkan dan olah lagi da-
lam kurun waktu 10 tahun.
Pémerintah menetapkan

target minimal 30% sampah’

plastik bisa diolah para pro-
dusen. “Jadi, misal dalam
10 tahun baseline mereka
(produksi) 1 miliar packag-
ing, berarti dalam 10 tahun
mereka akan kurangi 30%
packaging-nya itu.”

Ia yakin para pelaku usa-
ha atau industri siap men-
jalankan aturan tersebut.

Perdturan tersebut di-
harapkan mampu men-
dukung target KLHK me-
ngurangi volume sampah
plastik hingga 30% pada
2025,(51-25) A




